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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini penulis membahas temuan yang telah diteliti yaitu di BMT 

UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar kemudian dianalisa. Temuan tersebut sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dibahas di awal. Tujuan penelitian tersebut 

meliputi: 

1. Analisa penerapan komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan 

budaya organisasi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar 

Membahas mengenai komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan 

budaya organisasi tentunya tidak lepas dengan  karyawan. Penerapan 

komunikasi organisasi oleh masing-masing lembaga keuangan tentunya 

mempunyai perbedaan tersendiri tetapi biasanya juga terdapat sedikit 

kesamaan. Perbedaan tersebut tentunya dikarenakan setiap lembaga keuangan 

khususnya BMT memiliki visi misi yang berbeda-beda dengan kebutuan yang 

berbeda pula. Budaya organisasi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro 

Blitar yang menjadi pembeda disetiap lembaga tentunya menjadi kekuatan 

tersendiri, sehingga pembeda budaya organisasi ini lembaga harus 

menerapkan komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan budaya 

organisasi. 

Dari uraian di atas, penerapan komunikasi organisasi dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro 
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Blitar ada persamaan dan juga perbedaannya. Menurut teori dalam dunia 

perbankan jenis komunikasi organisasi ada 2, antara lain: 

a. Komunikasi internal 

Komunikasi internal yaitu komunikasi yang berlangsung di dalam suatu 

organisasi.
1
 Arus kmunikasi di dalam organisasi ada tiga macam, yaitu: 

1) Komunikasi ke bawah  (downward communication) 

Komunikasi ini berasal dari seseorang yang mempunyai posisi 

yang lebih tinggi kepada seseorang yang mempunyai setatus lebih 

rendah. Komunikasi ke bawah, biasanya berupa kebijakan, 

perintah, petunjuk dan informasi yang bersifat umum. Komunikasi 

ini dapat dilakukan melalui tatap muka, melalui telepon, papan 

buletin, pengumuman, buku pedoman, adaran tertulis, dan 

sebagainya. 

2) Komunikasi ke atas (upward communication) 

Merupakan kebalikan dari komunikasi ke bawah. Biasanya berisi 

laporan, pengaduan, desas-desus (rumors), permohonan, tuntutan 

dan keinginan. Komunikasi ini dapat dilakukan lewat tatap muka, 

demonstrasi, surat terbuka, surat kaleng, dan sebagainya. Seorang 

pemimpin harus memperhatikan komunikasi ke atas, agar dapat 

mengetahui apa yang dilakukan bawahan dan dapat mengecek 

komunikasi ke bawahnya dapat dilaksanakan dengan baik. Namun 

pemimpin harus mengendalikan komunikasi ke atas ini dengan 

menggunakan jalur yang benar, misalnya desas desus kiranya dapat 

                                                           
1
Jariyati, Tugas Akhir Hubungan Antara Komunikasi Intern Dengan Loyalitas Kerja 

Karyawan Di PT. Batik Keris Sukoharjo, hlm.8-9 
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dicari penyebabnya dan segera diseleseikan. Penggunaan cara 

demonstrasi dan surat kaleng dapat dihindari. 

3) Komunikasi horizontal atau ke samping (horizontal 

communication) 

Merupakan komunikasi antar status yang sama dalam organisasi 

bisnis. Komunikasi horizontal mempunyai jalannya komunikasi 

antar bagian yang memiliki status yang sama, dan dapat 

menyatukan organisasi secara sosial.2 

b. Komunikasi eksternal  atau komunikasi keluar 

Komunikasi ini adalah komunikasi lintas saluran maksudnya komunikasi 

sebagai sebuah sistem mempunyai batasan dengan pihak luar seperti 

pemerintah, pelanggan, dan masyarakat pada umumnya. Organisasi 

berkomunikasi dengan pihak luar dapat melalui bagian public relation 

atau media iklan lain.3 

Penyampaikan informasi dari komunikasi internal dan komunikasi 

eksternal di atas berbentuk saluran media komunikasi.  Berikut ini saluran 

dan media komunikasi internl dan eksternal dapat disampaikan secara lisan 

maupun tertulis akan dibahas sebagai berikut: 

a. Saluran media komunikasi lisan 

Saluran komuniksi lisan ini  dilakukan oleh seseorang kepada orang lain 

melalui penggunaan mulut atau lisan dimana orang lain dapat langsung 

menerima pesan tersebut dengan berbagai faktor yang 

                                                           
2
Ibid,  hal.193 

3
Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1998), hal. 28 



112 
 

mempengaruhinya, baik dari segi situasi lingkungan kerja, emosi antar 

pihak yang sedang berkomunikasi, serta barbagai hal yang terkait ketika 

komunikasi lisan tersebut dilakukan.
4
 Komunikasi lisan bisa berupa 

pembicaraan dalam pertemuan atau rapat, pembicaraan dalam konteks 

teguran maupun kritikan, pemberian orientasi atau training kepada 

karyawan baru dan lain sebagainya. Komunkasi lisan atau tatap muka ini 

sangat penting peranannya dalam era perubahan teknologi yang cepat, 

dimana diperlukan adanya sumbangan fikiran pemecah masalah-masalah 

yang kompleks dan dimana karyawan secara individual diharapakan 

berpartisipasi dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
5
 

b. Saluran media komunikasi tertulis 

Saluran komunikasi tertulis ini dilakukan seseorang kepada orang lain 

melalui mediator berupa suatu yang dapat menyampaikan pesan pengirim 

kapada penerima pesan sehingga maksud dari pesan dapat dengan mudah 

diterima.
6
 Komunikasi tertulis dapat memproduksi kata-kata tertulis.

7
 

Komunikasi tertulis biasanya dilakukan untuk memperkuat komunikais 

lesan, atau untuk mengingatkan sesuatu (melalui bukti tertulis), maupun 

ketika seseorang tidak bisa menggunakan komunikasi lisan atau langsung 

sebagai jalan untuk menyampaikan pesan.
8
 Dalam komunikasi tertulis di 

sebuah organisasi ini biasanya pesan disampaikan lewat deskripsi jabatan 

                                                           
4
Ernie Tismayanti Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar  Manajemen, (Jakarta: 

Kencana, 2005), hal.  299 
5
Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek, 

(Malang: UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), hal. 23-31 
6
Ernie Tismayanti Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar  Manajemen, hal.  300 

7
Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik. (Jakarta Barat: Graha Ilmu, 2009),, 

hal. 125 
8
Ernie Tismayanti Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar  Manajemen, hal.  300 
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dan pedoman prosedur kerja, buku pedoman (handbook), majalah dan 

buletin perusahaan, memo dan intruks tertulis, papan pengumuman, dan 

lain-lain.
9
 

Sedangkan komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan budaya 

organisasi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar ada 2 komunikasi 

organisasi yang sama seperti yang ada di teori yaitu komunikasi ke bawah 

dan komunikasi ke samping. Komunikasi organisasi ke bawah dan ke 

samping dalam sosialisasi budaya organisasi  yang dilakukan kepada 

karyawan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar menggunakan 

saluran media komunikasi yaitu saluran media komunikasi lisan dan saluran 

media komunikasi tertulis,  sehingga karyawan bisa memahami budaya 

organisasi yang diterapkan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar. 

Komunikasi lisan digunakan dengan berinteraksi langsung kepada karyawan 

dalam sosialisasi budaya organisasi ini karena informasi yang disampaikan 

lebih jelas dan apabila ada yang perlu ditanyakan dapat langsung dilakukan 

serta dapat langsung mencapai suatu pengertian atau pemahaman bersama. 

sedangkan komunikasi tertulis yang diterapkan di BMT UGT Sidogiri capem 

Kanigoro Blitar ini dilakukan untuk memperjelas mangenai apa yang 

disampaikan tentang budaya organisasi yang diterapkan dan komunikasi 

tertulis ini adalah saluran media komunikasi yang mudah dan terjangkau 

karena dapat dilihat sewaktu-waktu.  

Komunikasi ke bawah di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar 

dilakukan dengan tidak ada perbedaan antara atasan maupun bawahan. 

                                                           
9
Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif  Teori dan Praktek..., hal. 

24 
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Karyawan di anggap sebagai mitra dan keluarga seperti adik maupun saudara 

sendiri dan karyawan juga menganggap atasan sebagai keluarga. Dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi yang dilakukan pimpinan kepada 

karyawan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar menggunakan 

saluran media komunikasi yaitu saluran media komunikasi lisan dan saluran 

media komunikasi tertulis, sehingga karyawan bisa memahami budaya 

organisasi yang diterapkan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar. 

 Secara lisan dengan adanya pelatihan diberikan kepada pegawai baru 

yang akan memulai bergabung menjadi anggota organisasi yaitu melalui 

training yang dapat diikuti oleh pekerja-pekerja. Training ini biasanya 

dilakukan selama 2-3 bulan setelah itu diklat selama 1 minggu di BMT UGT 

Sidogiri kantor pusat yang ada di Pasuruhan. Dalam penerapan komunikasi ke 

bawah yang dilakukan pimpinan kepada bawahannya juga menggunakan 

rapat dalam mensosialisasikan budaya organisasi, rapat di ini biasanya 

dilakukan pada 1 minggu 1 kali di kantor, sedangkan pada 1 bulan 1 kali 

dilakukan secara fleksibel melihat kondisi, dengan melalui rapat ini akan 

dapat mensosialisasikan budaya organisasi yang ada di BMT UGT Sidogiri 

capem Kanigoro Blitar kepada karyawan dengan cepat dan lebih efektif.  

Sedangkan penerapan komunikasi organisasi dalam sosialisasi budaya 

organisasi yang di lakukan secara tertulis yaitu dilakukan melalui buku 

pedoman perilaku bagi setiap pegawai, buku saku ini dipegang oleh masing-

masing karyawan mulai dari karyawan baru bergabung di BMT UGT Sidogiri 

capem Kanigoro Blitar. Manfaat yang terkandung adalah proses penerapan 

budaya organisasi akan berjalan dengan baik, karena melalui buku saku atau 
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buku pedoman karyawan ini didalamnya terdapat apa  kewajiban-kewajiban 

karyawan, hak-hak karyawan dan larangan-larangan karyawan tentang apa 

yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh pegawai serta 

adanya lembar pernyataan bahwa setiap pegawai berkomitmen untuk 

menjaga, menjalankan, dan menjadikan nilai-nilai budaya sebagai dasar dari 

seorang pegawai dalam berperilaku. Selain buku pedoman dalam komunikasi 

ke bawah melalui media tertulis juga menggunakan pamplet-pamplet yang 

dipasang di dinding dan papan pengumuman yang sewaktu-waktu bisa ditulis 

bila ada budaya yang berubah. 

Penerapan komunikasi ke samping dalam mensosialisasikan budaya 

organisasi yang diterapkan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar ini 

dengan melalui sharing antara karyawan lama ataupun karyawan baru yang 

belum tau ataupun belum mengerti tentang budaya di BMT bisa bertanya 

kepada karyawan lama yang sudah mengerti dan paham tentang budaya di 

sini. Jadi karyawan yang sudah mengerti juga ikut memberi arahan-arahan 

atau mensosialisasikan mengenai budaya di BMT UGT Sidogiri capem 

Kanigoro Blitar. Sharing dulakukan agar sesama karyawan membangun 

hubungan yang lebih baik hal ini bisa terjadi karena rasa kedekatan diperoleh 

dari kebersamaan di antara karyawan, sharing juga digunakan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan memecah masalah untuk 

memperbaiki organisasi. Sharing di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro 

Blitar ini biasanya diterapkan melalui saluran media komunikasi lesan dan 

tertulis, melalui lesan dilakukan bertatap muka di kantor dan bila melalui 

tertulis dilakukan lewat SMS, WhatsApp, BBM dan lain-lain. Jadi di BMT 
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UGT Sidogiri Blitar  ini bukan hanya atasan saja yang mensosialisasikan tapi 

karyawan juga ikut mensosialisasikan kepada sesama karyawan. 

Penerapan komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan budaya 

organisasi ini secara tidak langsung mengetahui apa saja budaya organisasi 

yang disosialisasikan melalui komunikasi organisasi. menurut teori dari 

Wirawan budaya organisasi terdiri darin: 

a. Artefak 

Artefak adalah elemen isi budaya organisasi yang dapat ditangkap 

dengan pancaindra, terdiri dari: 

1)  Objek materiil  yaitu logo, produk, brosur, laporan tahunan, dan 

benda seni dari organisasi.  

2) Rancangan fisik, yaitu arsitektur gedung, tata ruang kantor, dan 

tempat parkir 

3) Simbol-simbol, yaitu kata-kata, objek, dan kondisi yang mempunyai 

arti bagi organisasi, misalnya logo, lambang dan bendera organisasi, 

tanda pangkat, pakaian kebesaran, seragam dan sebagainya. 

b. Norma 

Norma adalah peraturan, tatanan, ketentuan, standar dan pola perilaku 

yang menentukan perilaku yang dianggap pantas dan dianggap pantas 

dalam merespon sesuatu. Norma organisasi sangat penting bagi 

organisasi karena mengatur perilaku anggota organisasi. normalah yang 

mengikat kehidupan budaya organisasi sehingga perilaku anggota 

organisasi dapat diramalkan dan dikontrol. 
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c. Nilai-nilai 

Nilai-nilai merupakan pedoman atau kepercayaan yang dipergunakan 

oleh orang atau organisasi untuk bersikap jika berhadapan dengan 

situasi yang harus membuat pilihan. Nilai-nilai dan kepercayaan sering 

sulit dibedakan. Nilai-nilai berhubungan erat dengan moral dan kode 

etik yang menentukan apa yang harus dilakukan individu dan organisasi 

yang mempunyai nilai kejujuran, integritas dan keterbukaan 

menganggap mereka harus bertindak jujur dan berintegritas tinggi. 

d. Kepercayaan  

Kepercayaan dalam organisasi berhubungan dengan apa yang menurut 

organisasi dianggap benar dan dianggap tidak benar. Kepercayaan 

melukiskan karakteristik moral organisasi. kepercayaan dan nilai-nilai 

organisasi dapat digunakan sebagai landasan untuk merumuskan misi 

organisasi yang selanjutnya dipergunakan untuk menyusun kebijakan 

strategis organisasi. 

e. Asumsi 

Asumsi adalah apa yang danggap benar dan diterima sebagai dasar 

berfikir dan bertindak. Asumsi mempengaruhi persepsi, perasaan, dan 

emosi anggota organisasi.10 

Sedangkan budaya organisasi yang disosialisasikan melalui 

komunikasi organisasi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar adalah: 

                                                           
10

Wirawan, Budaya Organisasi Teori Aplikasi dan Penelitian, (Jakarta:Salemba Empat, 

2007), hal. 41-53 
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Mengenai artefak di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar yaitu 

logo BMT UGT Sidogiri, produk-produk yang ada di BMT juga mengenai 

seragam yang dipakai sehari-hari. Mengenai logo disini berbentuk bulat yaitu 

melambangkan bahwa bumi ini berbentuk bulat yang ditengah ada tulisan 

UGT awalnya artinya Urusan Guru Tugas, karena setiap tahun pondok 

pesantren Sido Giri mengeluarkan guru tugas  menugaskan santri-santri yang 

telah lulus MTS ditugaskan di daerah-daerah selama 1 tahun, terus untuk 

yang mengelola guru tugas yang disebarkan seluruh Indonesia itu namanya 

UGT, jadi ada organisasi yang menangani masalah-masalah guru tugas, 

mengenai logo warna hijau melambangkan nuansa surga, pada produk-

produknya yang sosialisasikan sudah  ada di profil lembaga dan yang ada di 

brosur UGT Sidogiri Blitar. Seragam di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro 

Blitar pada hari sabtu dan akad memakai kemeja batik bebas, senin dan selasa 

kemeja biru, rabu dan kamis kemeja hijau, dan harus memakai celana hitam 

atau sarung asli Sidogiri dengan motif kembang. 

Di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar semua karyawan 

ditanamkan disiplin, seperti datang tepat waktu sesuai dengan peraturan yang 

ada yaitu begitu juga dengan jam istirahat dan pulang kantor yaitu pukul 

07.30 WIB harus sampai kantor, pukul 12.00-13.00 WIB istirahat dan pulang 

pukul 15.00 WIB, setiap karyawan diwajibkan mengisi daftar hadir presensi 

pada saat tiba di tempat kerja dan pada saat akan meninggalkan tempat kerja, 

setiap karyawan diwajibkan melaksanakan tugas yang diberikan dengan 

semestinya dan memberikan pelayanan degan baik serta mematuhi intruksi 

atasannya, berpakaian yang rapi yaitu pakaian sragam harus rapi tidah boleh 
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lusuh, menjaga bau badan dan bau mulut, dan rambut harus pendek yaitu 

tampak samping tidak boleh melebihi lobang telinga kecuali jambang, tampak 

depan tidak boleh melebihi alis, dan tampak belakang tidak boleh melebihi 

ujung leher atau kerah baju sragam, setiap karyawan diwajibkan mengenakan 

tanda pengenal semacam ID card pada saat melaksanakan tugas, dan 

karyawan yang menjalankan pekerjaannya dengan baik akan diberi 

kompensasi dan karyawan yang melanggar akan diberi pengarahan/nasehat 

dan sanksi sebagai peringatan.   

Di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar yaitu menerapkan nilai 

keterbukaan, peduli, integritas dan jujur. Keterbukaan ini dengan terbuka 

terhadap teman maupun atasan mengeni masalah-masalah yang dihadapi 

maupun masalah kerjanya. Nilai peduli diwujudkan dengan peduli terhadap 

karyawan sebagai anggota organisasi, yang bisa mereka lakukan untuk 

mewujudkan budaya peduli terhadap sesama teman yaitu dengan menjenguk 

teman yang sedang sakit atau membantu menyeleseikan pekerjaan teman 

yang sedang sakit dan saling tolong menolong terhadap teman sesama. Nilai 

integritas yaitu dengan melakukan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih terarah dan lebih maksimal 

dalam mengerjakannya. Dan nilai jujur disini yaitu jujur dalam segala kondisi 

apapun terutama dalam pekerjaan yang diembannya. 

Dalam kepercayaan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar 

diwujudkan dengan percaya pada kemampuan diri sendiri dan adanya rasa 

saling percaya antara atasan kepada bawahan maupun kepercayaan dalam 



120 
 

organisasi. Kepercayaan ini dilakukan agar semua karawan merasa nyaman 

atas pekerjaannya. 

2. Analisa tentang peningkatan kinerja karyawan setelah adanya 

penerapan komunkasi organisasi dalam mensosialisasikan budaya 

organisasi di BMT UGT Sidoiri capem Kanigoro Blitar 

Membahas mengenai penerapan komunikasi organisasi dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi, tentunya diterapkan disemua lembaga 

tetapi penerapannya berbeda. Perbedaan tersebut tentunya menjadi suatu 

karakter dari suatu lembaga. Dengan adanya penerapan komunikasi dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi sangat mempengaruhi kinerja karyawan, 

semua itu karena budaya organisasi yang disosialisasikan akan membentuk 

karakter dari masing-masing karyawan, tinggal bagaimana karyawan itu 

sendiri menerapkannya. Seperti halnya di BMT UGT Sidogi capem Kanigoro 

Blitar dalam penerapan komunikasi dalam mensosialisasikan budaya 

organisasi sangat meningkatkan kinerja karyawan. Faktor-fator yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Efektivitas dan evisiensi 

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik 

buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan evisiensi. Misalnya adalah 

bagaimana proses terjadinya efisiensi dan evektivitas organisasi. 

dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efisien bila hal itu 

memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan terlepas apakah efektif 

atau tidak. Artinya, efektivitas dari kelompok (organisasi) bila tujuan dari 

kelompok tersebut dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan yang 
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direncanakan. Sedangkan efisien berkaitan dengan jumlah pengorbanan 

yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan organisasi. agar tercapai 

tujuan yang diinginkan organisasi, salah satu yang perlu mendapat 

perhatian adalah hal yang berkaitan dengan wewenang dan tanggung 

jawab para peserta yang mendukung organisasi tersebut. 

b. Otoritas dan tanggung jawab 

Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah 

didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing-

masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang 

menjadi haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam 

organisasi akan mendukung kinerja karyawan tersebut. Kinerja karyawan 

akan dapat terwujud bila karyawan mempunyai komitmen dengan 

organisasinya dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi. 

c. Disiplin 

Secara umum disilin menunjukkan satu kondisi atau sikap hormat 

yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketaatan perusahaan. 

Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat 

antara perusahaan dan karyawan. Dengan demikian, bila peraturan atau 

ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, 

maka karyawan mempunyi disiplin yang buruk. sebaliknya, bila 

karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya 

kondisi disiplin yang baik. 
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Disiplin juga berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan 

kepada pihak yang melanggar peraturan yang berlaku ada organisasi, 

maka karyawan yang bersangkutan harus sanggup menerima hukuman 

yang telah disepakati. Masalah disiplin para karyawan yang ada di dalam 

organisasi baik atasan maupun bawahan akan memberi corak terhadap 

kinerja organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai, apabila kinerja 

individu maupun kinerja kelompok ditingkatkan. Untuk itu diperlukan 

inisiatif dari para karyawannya dalam melaksanakan tugas. 

d. Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya fikir, kreativitas dan bentuk 

ide untuk merancanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 

organisasi. setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan 

positif dari atasan kalau memang atasan yang baik. 

Atasan yang buruk akan selalu mencegah inisiatif bawahan, lebih-

lebih bawahan yang kurang disenangi. Bila atasan selalu menghambat 

setiap inisiatif, tanpa memberikan pengarahan berupa argumentasi yang 

jelas dan mendukung, menyebabkan organisasi akan kehilangan energi 

atau daya dorong untuk maju yang akhirnya akan mempenyaruhi 

kinerja.
11

  

Sedangkan penerapan komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan 

budaya organisasi untuk meningkatkat kinerja karyawan di BMT UGT 

Sidogiri capem Kanigoro Blitar ada 3 poin yang sama seperti yang ada di 

teori, antara lain: 

                                                           
11

Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 176-178 
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Dalam kinerja karyawan di BMT UGT Sidori capem Kanigoro Blitar 

pekerjaan-pekerjaan yang dijalankan karyawan terlaksana lebih efektif lagi, 

terbukti dengan tugas dari Accounting Officer yaitu nasabah yang diperoleh 

lebih meningkat lagi dari berbagai kalangan dari kalangan bawah hingga 

kalangan atas. 

Di BMT UGT Sidori capem Kanigoro  Blitar dalam penerapan 

komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan budaya organisasi 

berpengaruh pada kinerja karyawan  yaitu dengan lebih disiplin lagi.  Disiplin 

ini diwujudkan dengan ada komunikasi oganisasi dalam sosialisasi budaya 

organisasi dengan ada pamplet-pamplet mengenai waktu masuk, istirahat 

maupun pulang ataupun papan pengumunan akan lebih memperjelas lagi 

mengenai budaya yang ada sehingga sewaktu-waktu bisa melihat dan bisa 

terbawa dalam kerjaan, dengan demikian maka para karyawan disiplin 

dengan datang tepat waktu yaitu pukul 07.30.   

Sosialisasi budaya organisasi meningkatkan tanggung jawab 

karyawan, yaitu dengan adanya kekompakan melalui rapat dan training, 

dengan atasan menganggap bawahan sebagai mitra dan keluarga maka tidak 

akan ada kecanggungan, dengan begitu karyawan akan lebih semangat 

dengan menjalankan tugasnya juga sharing yang dilakukan bawahan sesama 

bawahan akan lebih mendekatkan sesama karyawan dan tugas-tugas yang 

diberikan terlaksana dengan baik  dan selesei tepat pada waktunya. 
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3. Analisa tentang hambatan komunikasi organisasi dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi di BMT UGT Sidogiri capem 

Kanigoro Blitar 

Setelah melakukan penelitian, penulis akan menganalisis temuan 

penelitian mengenai hambatan komunikasi organisasi dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro 

Blitar. Pembahasan mengenai komunikasi organisasi dalam mensosialisasikan 

budaya organisasi memang cukup panjang lebar. Penerapan komunikasi 

organisasi diperlukan dalam mencapai budaya organisasi yang diinginkan. 

Penerapan komunikasi organisasi diperlukan dalam mencapai budaya 

organisasi yang diinginkan ini tentunya mempunyai hambatan-hambatan yang 

terjadi. Dalam teori hambatan-hambatan komunikasi organisasi ini antara 

lain: 

a. Hambatan dari proses komunikasi 

1) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan 

disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal-hal 

ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional sehingga 

mempengaruhi motivasi, yaitu mendorong seseorang untuk bertindak 

sesuai dengan keinginan, kebutuhan atau kepentingan.  

2) Hambatan dalam penyandiaan atau simbol. Hal ini dapat terjadi 

karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai 

arti lebih dari satu, simbol yang digunakan antara si pengirim dan 

penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit. 
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3) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan 

media komunikasi, misalnya gangguan saluran radio dan aliran 

listrik sehingga tidak dapat mendengarkan pesan.  

4) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan ini terjadi dalam 

menafsirkan sandi oleh penerima. 

5) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada 

saat menerima atau mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan 

yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut. 

6) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 

menggambarkan apa adanya kan tetapi memberikan interpretatif, 

tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 

b. Hambatan fisik 

Hambatan fisik dapat menggagu komunikasi yang efektif contohnya 

gangguan cuaca, gangguan komunikasi dan lain-lain. 

1) Gangguan cuaca misalnya gangguan kesehatan karena banyak 

masyarakat menjadi korban baik luka berat maupun luka ringan 

akibat tertimpa runtuhan serta kondisi yang masih berada di tenda-

tenda darurat sehingga keadaan fisik tidak terjamin. 

2) Gangguan komunikasi misalnya sehubungan dengan terputusnya 

jaringan listrik dan telekomunikasi pasca gempa di beberapa wilayah 

menyebabkan komunikasi terganggu. 
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c. Hambatan sematik 

Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang 

mempunyai arti berbeda, tidak jelas, atau terbelit-belit antara pemberi 

pesan dan penerima, dengan kata lain bahasa yang dipergunakan berbeda. 

d. Hambatan psikologis 

Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu 

komunikasi. Dalam musibah ini komunikasi masih trauma dengan 

musibah yang menimpa mereka. Bencana yang telah mengambil harta 

dan benda mereka menimbulkan dampak traumatik yang sangat tinggi 

sehingga pada saat diajak untuk berkomunikasi menjadi tidak nyambung 

bahkan ketidak mampuan mereka dalam menghadapi bencana ini 

menimbulkan stress yang berkepanjangan. Faktor psikis komunikan ini 

yang membuat proses rekontruksi menjadi sulit.
12

 

Sedangkan dalam praktek di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro 

Blitar hambatan yang terjadi dalam penerapan komunikasi organisasi dalam 

mensosialisasikan budaya organisasi ada 3 yang sama seperti teori, hambatan-

hambatannya antara lain: 

Hambatan yang terjadi di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar 

pada penerapan komunkasi organisasi dalam sarana media tertulis seperti 

pamplet dan papan pengumuan tidak disampaikan secara langsung, sehingga 

ada saja karyawan yang mengabaikan pesan di pamplet dan buku pedoman 

tersebut dan bisa saja penghayatan yang kurang terhadap budaya organisasi 

yang diterapkan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar.  

                                                           
12

Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik..., hal. 62-64 
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Dengan banyaknya kesibukan yang ada pada karyawan di BMT 

UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar ini bukan malah menjadikan lebih baik 

lagi tapi malah menjadikan hambatan dalam menerima pesan terjadi. dalam 

sosialisasi budaya organisasi melalui komunikasi organisasi, karena dengan 

kesibukan karyawan akan mengutamakan kesibukannya dan tidak 

memperhatikan budaya organisasi yang sosialisasikan dan akan menjadikan 

tidak tercapainya tujuan budaya organisasi itu sendiri.  

Di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar ini semua karyawannya 

laki-laki alasannya karena BMT UGT Sidogiri Blitar ini sangat menjunjung 

tinggi derajat perempuan dan sebagaian dari memuliakan seorang wanita. 

Selain karyawan yang ada di BMT ini laki-laki juga sebagian besar masih 

muda. Dengan keadaan masih muda tentunya semangat kerjanya lebih tinggi 

dan jiwa muda tidak kenal lelah dalam bekerja. Tapi dalam jiwa muda ini 

juga menimbulkan hambatan fisik. Dengan jiwa muda dalam masalah tertentu 

akan muncul jiwa mudanya. Pada masalah pribadi jiwa muda muncul dan 

berimbas ke pekerjaan, biasanya dengan adanya masalah pribadi ini karyawan 

datang dengan muka cemberut dan sulit diajak bicara. Dengan jiwa muda ini 

karyawan di BMT UGT Sidogiri capem Kanigoro Blitar jika ada sesuatu yang 

tidak sesuai dengan dirinya biasanya memberontak, tetapi pimpinan di BMT 

sangat menyadari jiwa muda rentang dengan masalah-masalah. 

Dalam mengatasi hambatan yang terjadi di BMT UGT Sidogiri capem 

Kanigoro Blitar hambatan yang ada dianggap sebagai bumbu-bumbu dalam 

bekerja. Pada hambatan pamplet cara mengatasinya dengan dedanya rapat 

karena karyawan lebih bisa paham dengan bertatap langsung dan ketika 
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karyawan merasa kurang paham bisa langgung bertanya, dan pada kesibukan 

karyawan dan karyawan yang muda emosi mendekatkan diri dengan bawahan 

dan berbicara dari hati ke hati agar jaryawan mengerti. 

 

 


